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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 yang 

Dimaksud Aparatur sipil negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negri sipil dan 

pegawai pemerintahan dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

pemerintah. Fungsi ASN yaitu melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh 

Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; Memberikan pelayanan publik yang profesional dan 

berkualitas; dan mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pegawai ASN berkedudukan sebagai aparatur sipil negara yang 

menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pimpinan instansi pemerintah. 

Pelaksanaan kebijakan berdasarkan UU ASN berlandaskan pada kode etik dan 

kode perilaku sehingga martabat dan reputasi ASN tetap terjaga dengan baik. 

Pelaksanaan kebijakan dilakukan dengan melihat etika da nilai-nilai moral yang 

berkembang di masyarakat sejauh tidak bertentangan dengan nilai Pancasila. Hal 

tersebut bertujuan agar membantu membangun semangat nasionalisme dalam diri 

ASN yang berintegrasi dengan nilai moral sebagai pelaksanaan kebijakan. 

Kementerian ATR/BPN sebagai instansi pemerintah yang bergerak dalam 

pelayanan publik yang menyangkut masalah Agraria berdasarkan Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang (ATR) mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan 

di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintahan negara. Penyelenggaraan tugas ini juga 

menyangkut bidang tata ruang, agraria/pertanahan, dan pengendalian pemanfaatan 

ruang dan penguasaan tanah. Untuk mengetahui tata ruang dan perencanaan tata 

ruang. Analisis ini dilakukan oleh pegawai ASN Kementerian ATR/BPN yang 

bertugas pada bidang penggunaan dan pemanfaatan tanah sesuai tugas pokok dan 

fungsinya.
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Mengingat dan mengetahui kegunaan tanah bagi manusia sangat penting, 

maka pemerintah Indonesia mendirikan Lembaga nondepartemen yang 

mempunyai tugas untuk melaksanakan tugas pemerintah dibidang pertanahan 

secara nasional, regional dan sektoral yang diberi nama Badan Pertanahan 

Nasional (BPN), dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan (Kantah) yaitu unit kerja 

Badan Pertanahan Nasional di wilayah Kabupaten Kota, yang melakukan 

pendaftaran hak atas tanah dan pemeliharaan daftar umum pendaftaran tanah.  

Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar merupakan salah 

satunya. Yang mana dalam menjalankan pelayanan kepada masyarakat 

menjalankan fungsi Badan Pertanahan Nasional yaitu penyusunan rencana, 

program, anggaran dan pelaporan, pelaksanaan survei dan pemetaan; pelaksanaan 

penetapan hak dan pendaftaran tanah, pelaksanaan penataan dan pemberdayaan, 

pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan, pelaksanaan 

pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan, pelaksanaan reformasi 

birokrasi dan penanganan pengaduan, pelaksanaan pemberian dukungan 

administrasi, dan pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis 

elektronik. 

Dalam hal menjalankan fungsi Kantor Pertanahan dalam pelaksanaan 

modernisasi pertanahan berbasis elektronik, menunjukan bahwa di era digitalisasi 

ini Kantor Pertanahan diperhadapkan dengan perkembangan teknologi berbasis 

digital yang memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, memberikan 

informasi bahkan untuk setiap layanan publik yang dilakukan. 

Hal ini perlu menjadi perhatian Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar yang masih dalam tahapan pengembangan. Pengelolaan dan 

penyimpanan data yang dilakukan masih manual sehingga layanan yang diberikan 

belum maksimal tidak hanya itu, belum adanya digitalisasi ini dapat 

mengakibatkan data-data penting mudah rusak, hilang bahkan musnah. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis yang memiliki jabatan sebagai Analis 

Hukum Pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar, 

mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) berdasarkan 

kegiatan yang sudah direncanakan sesuai tugas pokok dan fungsi penulis pada 
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Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. Dalam hal ini penulis memilih judul 

Laporan Aktualisasi; “Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui 

Digitalisasi di Kantor Pertanahan  Kabupaten Kepulauan Tanimbar”. 

B. Tujuan Organisasi 

  Yang menjadi visi dalam organisasi ini adalah “Terwujudnya Pengelolaan 

Ruang dan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. 

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan target 

yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan Sasaran menjadi 

penting untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek secara 

komprehensif. Penjabaran Tujuan ke dalam Sasaran Strategis disusun dengan 

memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land 

Management Paradigm). 

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi Pertama yaitu: “Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2 Tujuan, yaitu : 

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat 

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan 

Hidup yang Berkelanjutan 

Sedangkan Misi Kedua yaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai 

Tujuan : 

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan 

Berdaya Saing (disebut Tujuan 3) 

C. Tugas dan Fungsi Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional No. 18 Tahun 2015 Tentang Uraian Tugas Jabatan Fungsional Di 

Lingkungan Kementerian ATR/BPN tugas pokok, fungsi dan wewenang jabatan 

Analis Permohonan Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah adalah sebagai berikut: 
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a. Tugas Pokok 

Yang menjadi tugas pokok antara lain sebagai berikut: 

1) Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang hak tanah 

dan pendaftaran tanah; 

2) Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas pemohon dan surat-surat 

yang berhubungan dengan permohonan hak tanah dan pendaftaran tanah 

berdasarkan disposisi pimpinan; 

3) Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang 

berlaku; 

4) Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain 

yang menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah; 

5) Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada 

pimpinan untuk ditindaklanjuti; 

6) Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran 

tanah; 

7) Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang hak tanah dan 

pendaftaran tanah; 

8) Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang hak tanah dan 

pendaftaran tanah. 

 

b. Fungsi 

Melakukan analisis terhadap permohonan hak tanah dan pendaftaran tanah yang 

dilakukan melalui proses pemeriksaan kelengkapan berkas permohonan. 

c. Wewenang 

1) Mengajukan usul, saran dan pendapat yang diajukan. 

2) Meminta data dan informasi untuk menyusun bahan usulan rencana 

kegiatan dan anggaran di bidang hak tanah dan pendaftaran tanah. 

3) Meminta data dan informasi untuk melengkapi berkas permohonan dan 

surat-surat permohonan hak tanah dan pendaftaran tanah yang telah 

memenuhi syarat 

4) Meminta data dan informasi untuk menyusun analisis kebenaran materi 

permohonan dan yuridis berkas permohonan pendaftaran hak atas tanah. 
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5) Meminta data dan informasi serta memperbaiki konsep surat 

petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang menyangkut 

hak tanah dan pendaftaran tanah. 

6) Meminta data dan informasi untuk menyusun risalah layanan pendaftaran 

tanah. 

7) Meminta data dan informasi untuk menyusun konsep SK layanan dan 

pendaftaran tanah. 

8) Meminta data dan informasi untuk menyusun konsep evaluasi dan 

pelaporan kegiatan di bidang hak tanah dan pendaftaran tanah. 

9) Meminta data dan informasi serta memperbaiki konsep naskah kedinasan 

lainnya di bidang hak tanah dan pendaftaran tanah. 

D. Struktur Organisasi 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan menyatakan bahwa Kantor 

Pertanahan Terdiri dari: 

a. Sub bagian Tata Usaha 

b. Seksi Survei dan Pemetaan,  

c. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

d. Seksi Penataan dan Pemberdayaan, 

e. Seksi Pengendalian Pertanahan dan Penanganan Sengketa
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Gambar Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar: 

 
Bagan 1. 1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kab. Kepulauan Tanimbar 
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E. Program dan Kegiatan saat ini 

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran melaksanakan, inventarisasi, identifikasi, 

pengelolaan data dan penyajian informasi kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan 

pendaftaran tanah dan ruang, pemeliharaan hak atas tanah dan ruang, penatausahaan 

tanah ulayat dan hak komunal, penetapan dan pengelolaan tanah pemerintah, 

hubungan kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan PPAT. 

Adapun kegiatan penulis selama masa habituasi adalah untuk merealisasikan 

aktualisasi agar berjalan sesuai rancangan yang telah dibuat, berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN. Selain itu, penulis juga melaksanakan kegiatan lain atas perintah 

pimpinan.  

Adapun kegiatan yang diperintah oleh pimpinan yaitu melakukan penginputan 

Buku Tanah pada akun KKP, juga membantu dalam penyelesaian sertifikat PTSL 

2022 selain itu juga melakukan monitoring hak tanggungan online, penghapusan hak 

tanggungan, pengecekan sertifikat dan melakukan proses peralihan hak lainnya seperti 

jual beli, ganti blanko yang hilang dan rusak. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi Isu 

Berdasarkan kondisi Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar saat 

ini, terlihat beberapa masalah yang sangat serius untuk segera diatasi dalam proses 

aksi perubahan ini. Terdapat beberapa isu yang berkaitan dengan tugas pokok dan 

fungsi.                                               

Adapun beberapa isu tersebut sebagai berikut: 

1. Belum optimal pelayanan Kantor Pertanahan 

2. Berkas permohonan yang tidak sesuai 

3. Belum Optimal Pengelolaan Buku tanah yang dilakukan secara manual 

Berdasarkan isu-isu yang terjadi, maka dapat dideskripsikan isu-isu tersebut 

sebagai berikut: 

1. Belum Optimalnya Pelayanan Kantor Pertanahan 

Kantor Pertanahan merupakan instansi yang menangani layanan publik 

dibidang pertanahan. Prosedur pelayanan yang diterapkan oleh Kantor Pertanahan 

sangat mudah atau tidak rumit dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Prosedur 

yang dijalankan sangat mudah, jelas dan tidak berbelit-belit asalkan segala 

persyaratan untuk pengajuan permohonan dilengkapi dengan lengkap dimana di 

loket pelayanan juga sudah terpampang dengan jelas segala persyaratan untuk 

proses pengajuan. Kemudian berkas diajukan ke loket pelayanan untuk proses 

penelitian berkas, kemudian penginputan berkas permohonan ke server Badan 

Pertanahan Nasional RI, setelah itu dilakukan pemrosesan berkas yang diajukan. 

Setelah berkas selesai maka akan dikirimkan ke loket untuk diserahkan ke 

pemohon, Idealnya layanan yang dilakukan Kantor Pertanahan diselesaikan 

berdasarkan ketepatan penyelesaian berkas. 

Melakukan tindak lanjut penyelesaian berkas permohonan yang diajukan 

oleh pemohon adalah merupakan bentuk layanan Kantor Pertanahan kepada 

masyarakat. Berbagai layanan Kantor Pertanahan seperti pendaftaran pertanahan 

pertama kali, peralihan hak jual beli, peralihan hak pewarisan, pemisahan, 

penggabungan, pemberian hak guna usaha badan hukum, wakaf, perpanjang hak 
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guna usaha dan lain sebagainya. Aktivitas layanan ini merupakan suatu kondisi 

yang sudah biasa berlangsung di Kantor Pertanahan pada umumnya. 

Hal itu juga sama halnya terjadi di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar, setiap hari terdapat aktivitas layanan kepada masyarakat. Dalam hal 

pelayanan kepada masyarakat, terdapat beberapa kendala baik itu dari internal 

maupun eksternal sehingga menyebabkan berkas permohonan menjadi tertunggak. 

Berdasarkan data statistic KKP yang masih menjadi tunggakan dari total 126 

tunggakan dari tahun 2017-2021 dan opname berkas fisik yang ada di Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran terdapat 28 berkas. Secara spesifik dapat diketahui 

bahwa tunggakan berkas tersebut didominasi pada pelayanan permohonan SK  

pemberian hak milik perorangan. Sehingga dari data tersebut, menunjukan masih 

banyak tunggakan yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar. 

Berdasarkan isu tunggakan berkas permohonan yang belum ditindaklanjuti 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar, maka dilihat pada 

Manajemen ASN, setiap ASN harus menerapkan asas akuntabilitas  dan 

profesional dalam melakukan pekerjaan. Setiap tugas dan tanggung jawab sebagai 

ASN dilakukan  dengan rasa bertanggungjawab sesuai ketentuan perundang-

undangan dan profesionalisme dalam menyelesaikan pekerjaan,  sehingga 

pelayanan public yang diberikan kepada masyarakat dalam bentuk apapun dapat di 

tindak lanjuti sehingga menimbulkan kepuasan terhadap masyarakat.  

Gambar 2. 1 Penumpukan berkas yang belum ditindaklanjuti 
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2. Berkas permohonan yang tidak sesuai 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbagai layanan Kantor Pertanahan yang diberikan kepada masyarakat 

tidak terlepas dari kolaborasi bersama dengan Pejabat Pembuat Akta Tanah 

(PPAT). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1998 tentang 

Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah, PPAT memiliki tugas pokok yaitu 

untuk melaksanakan sebagian kegiatan pendaftaran tanah dengan membuat akta 

sebagai bukti telah dilakukannya perbuatan hukum tertentu mengenai hak atas 

tanah atau hak milik atas satuan rumah susun yang akan dijadikan dasar sebagai 

pendaftaran perubahan data pendaftaran tanah yang diakibatkan oleh perbuatan 

hukum itu.  

Kedudukan PPAT sangatlah penting dan besar kontribusinya terhadap 

penyelesaian permohonan pemohon yang diajukan ke Kantor Pertanahan.  Berkas 

yang diajukan oleh PPAT ke Kantor Pertanahan merupakan dokumen penting yang 

diperoleh dari pemohon atau juga yang disiapkan oleh PPAT yang disesuaikan 

dengan prosedur yang telah disampaikan ke setiap PPAT untuk selanjutnya 

diajukan dan disesuaikan dengan kebutuhan pemohon.  

Tetapi pada kenyataannya, berbagai permohonan yang diajukan oleh PPAT 

melalui sistem KKP, diketahui terdapat banyak berkas yang diupload tidak 

memenuhi standar. Mulai dari kesalahan dalam penguploadan, berkas yang 

Gambar 2. 2 Berkas permohonan yang tidak sesuai 
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diupload tidak sesuai, dan berkas yang diupload tidak lengkap. Hal ini 

menimbulkan pelayanan Kantor Pertanahan menjadi terhambat. 

Ditinjau dari Manajemen ASN, maka isu tersebut perlu menjadi perhatian 

bagi ASN di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar agar dapat teliti 

terhadap berkas-berkas yang diajukan PPAT. Asas profesionalitas sangat 

diperlukan dalam isu ini, yakni ASN dituntut untuk bekerja secara profesional 

dengan menolak berkas yang tidak sesuai prosedur dan bekerja sesuai dengan 

aturan perundang-undangan. Jika berkas yang diajukan tidak sesuai maka harus 

ditolak dan dikembalikan ke PPAT untuk diperbaiki sesuai dengan prosedur yang 

tepat. 

3. Belum optimal pengelolaan Buku tanah yang dilakukan secara manual  

Dalam hal ini, arsip Buku Tanah yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar merupakan arsip yang dibuat sendiri karena Buku Tanah 

dihasilkan dari kegiatan di Kantor Pertanahan itu sendiri bukan merupakan 

penerimaan dari pihak lainnya. Sistem penyimpanan yang digunakan yaitu 

campuran antara sistem geografis dan subjek. Geografis berdasarkan wilayah desa 

dan subyek berdasarkan perihal yang dimuat dalam Buku Tanah tersebut. Prosedur 

penyimpanannya yaitu pemeriksaan apakah dokumen tersebut sudah siap disimpan 

atau belum. 

    

Gambar 2. 3 Ruang Arsip Buku Tanah 

 Buku tanah adalah dokumen dalam bentuk daftar yang memuat data yuridis 

dan data fisik suatu objek pendaftaran tanah yang sudah ada haknya. Hal ini 
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menjelaskan betapa pentingnya manfaat buku tanah dalam bidang pertanahan. 

Terkait dengan kearsipan buku tanah tidak dapat dipandang hanya merupakan 

kumpulan dokumen yang tidak berarti dan dapat disimpan begitu saja, sebab arsip 

buku tanah mempunyai sifat yang dinamis yang akan selalu berubah seiring 

berjalannya waktu. Pengelolaan arsip harus dilakukan dengan baik dan benar 

seperti tata cara penyimpanan, penyusunan dan pemeliharaanya. 

 Keadaan buku tanah yang tergambar pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar telah tertata dengan rapi akan tetapi segala data masih di 

kemas secara manual atau konvensional. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi 

Kantor Pertanahan, dikarenakan dengan adanya perkembangan teknologi yang ada 

sudah seharusnya dilakukan digitalisasi buku tanah agar menunjang layanan yang 

diberikan kepada masyarakat. Salah satu permasalahannya adalah apabila 

terjadinya kehilangan, kerusakan atau musnahnya buku tanah tersebut, maka akan 

menyebabkan data penting yang terdapat didalam buku tanah juga menjadi hilang. 

 Berdasarkan isu tersebut dapat dilihat pada manajemen ASN, terkait belum 

optimal pengelolaan buku tanah yang dilakukan secara manual maka sudah 

semestinya  dilakukan pengelolaan arsip secara digital untuk mempermudah 

penyimpanan dan pencarian dokumen. Perlu diterapkan asas adaptif  dan smart 

ASN dalam pengelolaan arsip buku tanah, yang mana ASN perlu melakukan 

inovasi dengan beradaptasi pada perkembangan teknologi yang semakin canggih 

sehingga mempermudah dan mengoptimalkan pekerjaan. 

B. Pemilihan isu 

Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah Metode USG, 

merupakan salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus 

diselesaikan. Caranya adalah dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan 

perkembangan isu dengan menentukan skala 1-5. Isu yang memiliki skor tertinggi 

adalah isu prioritas. 

1. Urgency : seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dikaitkan dengan waktu yang 

tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah 

yang menyebabkan isu tadi. 

2. Seriousness: seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat 

yang timbul jika isu tersebut tidak dipecahkan. 
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3. Growth: seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika tidak 

ditangani sebagaimana mestinya. 

Selanjutnya penulis dengan bantuan mentor dan rekan kerja, bersama-sama 

memberikan penilaian terhadap isu yang terjadi di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Tanimbar. Penilaian yang diberikan bersifat diskusi untuk menentukan penilaian atas 

isu yang ditemukan. Adapun hasil dari penilaian dengan metode dapat dilihat pada 

tebel sebagai berikut: 

*Skala : ( 5 Sangat mendesak; 4 : Mendesak; 3 : Cukup mendesak; 2 : Kurang mendesak; 1 : Tidak mendesak; )  

No Kendala Urgent Serious Growth Total 

1. 
Tunggakan berkas permohonan 

yang belum ditindaklanjuti 
4 4 4 12 

2. 
Berkas Permohonan yang tidak 

sesuai 
4 3 4 11 

3. 
Belum optimal pengelolaan Buku 

Tanah  
5 4 4 13 

Table 2. 1 Metode USG dalam Penetapan Masalah 

Berdasarkan hasil Analisa dengan menggunakan metode USG, maka 

ditetapkan isu prioritas sebagai permasalahan yaitu “Belum Optimal Pengelolaan 

Buku Tanah Yang Dilakukan Secara Manual”.  sebagai isu yang akan dibahas 

penulis. Penulis memberikan nilai urgensi, serious dan growth tertinggi dengan skor 

USG sebesar 13 poin. 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Selanjutnya, untuk mengetahui penyebab permasalahan tersebut, maka 

dilakukan teknik analisis diagram atau bagan fishbone. Elemen-elemen inilah 

nantinya yang akan digunakan sebagai dasar pengalian inovasi untuk menjadi solusi 

permasalahan yang ditetapkan. Elemen-elemen tersebut dapat digambarkan dalam 

diagram atau bagan Fishbone sebagai berikut: 



 

15 
 

 

 

 

Bagan 2.  1  Fishbone 

Berdasarkan gambar bagan Fishbone tersebut, dapat diketahui bahwa yang 

menjadi faktor penyebab permasalahan yaitu: 

▪ Man, penyebab permasalahan terletak pada Sumber Daya Manusia yang secara kualitas dan 

kuantitas terbatas, hal ini ditambah dengan ketidakpedulian ASN terhadap kondisi yang 

terjadi; 

▪ Method, belum adanya juknis yang menjelaskan tentang digitalisasi pencatatan buku tanah 

(BT) dan diperparah dengan kebiasaan metode konvensional tanpa melakukan inovasi 

dalam mempermudah pekerjaan; 

▪ Machine, belum didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai; 

▪ Money, tidak adanya anggaran untuk dilakukan pengelolaan. 

Berdasarkan pemilihan isu prioritas dengan metode USG dan diagram atau 

bagan fishbone, selanjutnya perlu dilakukan kajian untuk menentukan gagasan 

pemecah terhadap isu; belum optimal pengelolaan buku tanah yang dilakukan secara 

manual dengan melakukan digitalisasi Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Tanimbar. Dengan upaya digitalisasi ini, diharapkan dapat mempermudah untuk 

mendapatkan informasi data dalam buku tanah sekaligus sebagai sarana untuk 

menyimpan salinan buku tanah secara digital. 

Gagasan pemecah isu yang diangkat terkait dengan digitalisasi Buku Tanah 

ini, sebagai salah satu wujud literasi digital yang diimplementasikan oleh  smart 

ASN untuk menjawab permasalahan yang terjadi di Kantor Pertanahan dalam 

rangka mewujudkan pelayanan yang Melayani, Terpercaya dan Profesional yang 

didukung dengan nilai-nilai ASN BerAKHLAK.  

MAN 

Keterbatasan SDM 

Ketidakpeduliaan ASN 

MENTHOD 

Kebiasaan metode manual 

Belum ada juknis yang mendetail 

 

Buku Tanah 

manual yang 

mudah hilang, 

tercecer & 

musnah 

MONEY 

Tidak ada anggaran 

MACHINE 

Sarana Prasarana Tidak 

Memadai 
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D. Rancangan Aktualisasi 

 

Rancangan Aktualisasi 

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

 

 

  Unit  Kerja                              : Analis Hukum Pertanahan, Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran,  Kantor Pertanahan 

     Kabupaten Kepulauan Tanimbar 

   Identifikasi Isu                        : 1. Belum optimal pelayanan Kantor Pertanahan 

     2. Berkas permohonan yang tidak sesuai  

     3. Belum optimal pengelolaan Buku Tanah yang dilakukan secara manual 

   Isu yang Diangkat                  : Belum Optimal Pengelolaan Buku Tanah yang Dilakukan Secara Manual 

   Gagasan Pemecahan Isu        : Optimalisasi Pengelolaan buku Tanah melalui Digitalisasi dalam Pengelolaan Buku Tanah 

     di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar 

   

 

 

 

 

 



 

17 
 

 

Matrik Rancangan Aktualisasi Peserta Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2022 
Table 2. 2 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap            

Visi/Misi Organisasi 
Penguatan Nilai Organisasi 
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1 Melakukan 

inventarisasi Buku 

Tanah yang 

dilakukan secara 
manual (Buku 

Tanah Tahun 2007 

di Desa 
Lorwembun dan 

Desa Alusi 

Bukjalin)  

1.1 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

Hasil inventarisasi 

berupa data buku tanah 

yang akan dilakukan 

digitalisasi  

Berorientasi Pelayanan: Melakukan 

konsultasi dengan mentor/atasan 

untuk membahas rencana kegiatan 

yang akan saya lakukan agar dapat 
memahami dan memenuhi 

kebutuhan data.                                    

Akuntabel: Konsultasi yang 
dilakukan membahas rencana 

kegiatan untuk dilakukan secara 

bertanggung jawab sehingga 

mendapat dukungan dengan baik.                                              
Kompeten: Dengan melakukan 

konsultasi, dapat membuat 

pelaksanaan tugas dengan kualitas 
terbaik                                                                       

Harmonis: Konsultasi yang 

dilakukan sebagai bentuk saling 
menghargai dalam menjalankan 

tugas dengan baik.                                  

Loyal: Konsultasi yang dilakukan 

memegang teguh ideologi agar saya 
dapat melaksanakan kegiatan sesuai 

yang diinginkan.                                                 

Adaptif: Melakukan konsultasi 
untuk membahas rencana kegiatan 

yang akan saya lakukan dengan 

bertindak proaktif dalam penyusunan 
rancangan aktualisasi.                                                   

Kolaboratif: Melakukan konsultasi 

secara terbuka agar saya dalam 

melakukan aktualisasi dapat bekerja 
sama  dengan baik. 

Hasil kegiatan Inventarisasi 

ini sebagai jawaban 

terhadap kebutuhan 

pengarsipan di Kantor 
Pertanahan Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar, yang 

mana melalui kegiatan ini 
dapat diketahui sejauh ini 

data buku tanah yang belum 

dilakukan digitalisasi untuk 

selanjutnya di kelola, 
dikembangan secara digital. 

Hal ini bertujuan agar 

pengelolaan digitalisasi 
buku tanah dapat 

bermanfaat dan 

mewujudkan visi  
ATR/BPN untuk 

"Mewujudkan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya 
dan Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya: 
Indonesia Maju yang 

Berdaulat dan 

Berkepribadian 
Berlandaskan Gotong 

Royong' dan misi 

ATR/BPN dalam rangka " 

Menyelenggarakan 
Penataan Ruang dan 

Melalui kegiatan 

inventarisasi buku tanah ini, 

di dapatkanlah data-data 

buku tanah yang dikelola 
secara manual untuk di buat 

inovasi digital dalam 

pengelolaannya. Untuk 
setiap tahapan kegiatan yang 

dilakukan, ditemukan 

penguatan nilai-nilai 

organisasi berupa Melayani 
dalam hal ini merupakan 

bentuk kejelasan prosedur 

dan kepedulian terhadap 
lingkungan pelayanan, Nilai 

Profesional yaitu pada 

kegiatan ini adanya kerja 
sama, bekerja cerdas untuk 

memberikan nilai tambah 

dalam pelayanan yang 

dilakukan dan Terpercaya 
yaitu bekerja dengan 

integritas  sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan. 
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1.2 Mengumpulkan 

data Buku 

tanah yang 

masih manual 
untuk 

dilakukan 

digitalisasi 

Berorientasi Pelayanan: Melakukan 

pengumpulan data di ruang arsip 

dibantu petugas arsip untuk 

memperoleh data.                          
Akuntabel: Melakukan 

pengumpulan data yang dilakukan 

secara bertanggung jawab.                                         
Kompeten: Melaksanakan tugas 

dengan baik pada saat pengumpulan 

data.                                                                   

Harmonis: Dalam pengumpulan 
data yang dilakukan diikuti dengan 

jalinan relasi yang baik dengan rekan 

kerja                                           
Loyal: Pekerjaan dilakukan dengan 

berpedoman pada peraturan yang 

berlaku                                        
Adaptif: Melalui hasil pengumpulan 

data, saya akan berusaha membuat 

inovasi dalam pengembangan 

pengolahan buku tanah                                             
Kolaboratif: Bersama dengan rekan 

kerja bekerja sama untuk 

mengumpulkan data. 
 

 

 

Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, 

Berkelanjutan dan 

Berkeadilan serta 
Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang 
Berstandar Dunia"  
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  1.3 Melakukan 

analisa 

terhadap data 

buku tanah 
yang 

dikumpulkan 

Berorientasi Pelayanan: Saya 

melakukan analisa terhadap data-

data yang dikumpulkan.                                       

Akuntabel: Saya melakukan analisa 
data secara bertanggungjawab.                                         

Kompeten: Saya melaksanakan 

tugas dengan baik pada saat 
pengumpulan data.                                                                    

Loyal: Melakukan analisa data 

dengan berpedoman pada aturan 

yang berlaku                           
Adaptif: Melalui analisa tersebut 

akan dibuatkan inovasi untuk 

menjawab permasalahan yang 
terjadi.                                       

2 Melakukan scan 

buku tanah dan 

mengupload pada 
sistem KKP (Buku 

Tanah Tahun 2007 

di Desa 
Lorwembun dan 

Desa Alusi 

Bukjalin)  

2.1 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

Buku tanah telah 

berbentuk pdf dan 

telah diupload pada 
sistem KKP  

Berorientasi Pelayanan: Melakukan 

konsultasi dengan mentor/atasan 

untuk membahas rencana scan buku 
tanah dan upload pada sistem KKP             

Akuntabel: Konsultasi yang 

dilakukan membahas scan Buku 
Tanah dan upload sistem KKP secara 

bertanggungjawab.                                     

Kompeten: Dengan melakukan 
konsultasi, dapat membuat 

pelaksanaan kegiatan dengan 

kualitas terbaik                                                                       

Harmonis: Konsultasi yang 
dilakukan sebagai bentuk saling 

menghargai dalam menjalankan 

tugas dengan baik.                                  
Loyal: Konsultasi yang dilakukan 

memegang teguh ideologi agar dapat 

terlaksana sesuai yang diinginkan.                                                 

Adaptif: Melakukan konsultasi 
untuk membahas kegiatan scan dan 

upload buku tanah pada sistem KKP                                         

Kolaboratif: Melakukan konsultasi 

Dalam rangka mewujudkan 

visi  ATR/BPN untuk 

"Mewujudkan Penataan 
Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia dalam 
Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya: 

Indonesia Maju yang 
Berdaulat dan 

Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong 

Royong' dan misi 
ATR/BPN dalam rangka " 

Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan 
Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, 

Berkelanjutan dan 

Berkeadilan serta 
Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang 

Kegiatan scan Buku Tanah 

sekaligus pengupload pada 

sistem KKP memberikan 
penguatan terhadap nilai 

organisasi sebagai wujud 

kepedulian terhadap 
pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat (Nilai 

Organisasi Melayani), 
adanya kerja sama dengan 

rekan kerja dan bekerja 

cerdas untuk mengejar 

ketertinggalan digitalisasi 
(Nilai Organisasi 

Profesional), serta bekerja 

dengan integritas dan 
menjadi ASN yang 

terpercaya dalam melakukan 

kegiatan digitalisasi ini. 
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secara terbuka agar saya dalam 

melakukan aktualisasi dapat bekerja 

sama  dengan baik. 

Berstandar Dunia", maka 

melalui kegiatan scan dan 

upload Buku Tanah sebagai 

salah satu langkah untuk 
digitalisasi untuk 

mewujudkan Visi dan Misi 

organisasi yaitu 
mewujudkan organisasi 

berstandar dunia.   

2.2 Melakukan 
scan buku 

tanah yang 

belum 

didigitalisasi 

Berorientasi Pelayanan: 
Memahami tugasnya dalam  

melakukan digitalisasi buku tanah                                                

Akuntabel: Dengan rasa tanggung 

jawab  melakukan scan Buku Tanah                                        
Kompeten: Berusaha melaksanakan 

tugas dengan baik.                                     

Loyal: Memegang teguh arahan 
yang disampaikan  dalam melakukan 

tugas.                                              

Adaptif: Menerapkan nilai proaktif 
dalam melakukan scan Buku Tanah 

yang belum dilakukan digitalisasi.                     

2.3 Melakukan 

upload pada 

sistem KKP 

Berorientasi Pelayanan: Berusaha 

untuk mengerti tugas yang akan 

dikerjakan                                           
Akuntabel: Bertanggung jawab 

dalam melakukan upload buku tanah 

pada sistem KKP                                            
Kompeten: Saya akan melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab dengan 

baik                                             
Loyal: Saya berusaha melakukan 

tugas dan tanggung jawab dengan 

sebaik mungkin dengan memegang 

teguh aturan yang berlaku                                          
Adaptif: Berupaya membuat inovasi 

untuk memberikan layanan yang 

terbaik kepada masyarakat.                                
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3 Membuat g-drive 

untuk menginput 

data buku tanah 

dan mengupload 
buku tanah (Buku 

Tanah Tahun 2007 

di Desa 
Lorwembun dan 

Desa Alusi 

Bukjalim) 

3.1 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

Database buku tanah 

pada g-drive 

Berorientasi Pelayanan: Melalui 

konsultasi dengan mentor/atasan, 

saya akan paham tindak lanjut dalam 

digital buku tanah.                                      
Akuntabel: Saya akan bertindak 

sesuai peraturan daan dilakukan 

secara bertanggug jawab dalam 
pengelolaan buku tanah.                                           

Kompeten: Saya akan melakukan 

pengelolaan buku tanah dengan baik.              

Harmonis: Saya akan menjalin 
hubungan relasi yang baik dengan 

mentor                                                          

Loyal: Saya akan memegang teguh 
peraturan yang berlaku.                                            

Adaptif: Melalui konsultasi ini, saya 

akan berusaha melakukan inovasi 
pengelolaan buku tanah.                                                     

Kolaboratif: Hubungan kerja sama 

yang baik dengan mentor/atasan.                                  

Pembuatan g-drive yang 

dilengkapi dengan 

penginputan data dan 

uploadan pdf buku tanah 
merupakan bentuk 

digitalisasi untuk 

menyimpan data fisik secara 
elektronik pada gdrive.  Hal 

ini bertujuan agar aplikasi 

yang dikembangkan dapat 

digunakan dan bermanfaat 
bagi pengguna, hal ini 

bertujuan untuk 

mewujudkan visi dan misi 
ATR/BPN 

Dengan adanya 

pembuatan g-drive sebagai 

penyimpan data buku 

tanah sehingga buku tanah 

yang dimiliki tersimpan 

secara digital. Hal ini 

dilakukan agar dapat 

mendukung penguatan 

nilai Melayani,  

Professional dan  

Terpercaya yang diberikan 

kepada masyarakat dan 

diharapkan dapat 

memberikan kepuasan 

pelayanan kepada 

masyarakat. 

3.2 Melakukan 

penginputan 

data pada g-
drive 

Berorientasi Pelayanan: Saya  

memahami tugas yang akan saya 

kerjakan                                         
Akuntabel: Bertanggung jawab 

dalam melakukan penginputan data 

pada g-drive                           
Kompeten: Saya akan melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab dengan 

baik.                                                                                                   
Loyal: Saya berusaha melakukan 

tugas dan tanggung jawab dengan 

sebaik mungkin dengan memegang 

teguh aturan yang berlaku                                            
Adaptif: Membuat inovasi untuk 

memberikan layanan yang terbaik 

kepada masyarakat.                                
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3.3 Melakukan 

upload buku 

tanah pada g-

drive 

Berorientasi Pelayanan: Saya 

memahami apa yang akan dilakukan 

untuk mengelola buku tanah secara 

digital dengan melakukan 
penguploadan pada g-drive                                                      

Akuntabel: Saya bertindak secara 

tertanggung jawab terhadap 
pengelolaan buku tanah                                          

Kompeten: Melakukan pengelolaan 

buku tanah dengan kualitas terbaik                                                                                                    

Loyal: Berusaha melakukan tugas 
dengan memegang teguh aturan yang 

berlaku                                            

Adaptif: Saya akan Membuat 
inovasi digital melalui g-drive                               

4 Membuat 

pelabelan pada 

bundel buku Tanah 
dengan 

menggunakan 

barcode (Buku 
Tanah Tahun 2007 

di Desa 

Lorwembun dan 

Desa Alusi 
Bukjalin)  

4.1 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

Label barcode pada 

bundel buku tanah 

Berorientasi Pelayanan: 

Memahami dan memenuhi 

kebutuhan dalam konsultasi dengan 
mentor untuk mendapatkan arahan                  

Akuntabel: Menerapkan rasa 

bertanggung jawab untuk 
pelaksanaan pekerjaan                              

Kompeten: Dengan berkonsultasi 

maka saya akan berusaha 

meningkatkan kemampuan dalam 
melakukan kegiatan aktualisasi                                      

Harmonis: Saya akan menjalin 

hubungan relasi yang baik dengan 
mentor                                                          

Loyal: Saya akan memegang teguh 

peraturan yang berlaku.                                            
Adaptif: Melalui konsultasi ini, saya 

akan berusaha melakukan inovasi 

pengelolaan buku tanah.                                                     

Kolaboratif: Hubungan kerja sama 
yang baik dengan mentor/atasan.                                  

Poduk berupa label barcode 

pada bundel buku tanah  

bertujuan agar aplikasi yang 
dikembangkan dapat 

digunakan dan bermanfaat 

bagi pengguna. Hal ini 
bertujuan untuk 

mewujudkan visi dan misi 

ATR/BPN dalam rangka 

penyelenggaraan penataan 
dan pengelolaan pertanahan 

yang produktif dan 

berstandar dunia. 

Pelabelan pada bundel buku 

tanah merupakan salah satu 

inovasi digitalisasi buku 
tanah. Hal ini merupakan 

salah satu langkah untuk 

memudahkan petugas untuk 
mendapatkan informasi buku 

tanah pada ruang arsip.  Hal 

ini dilakukan sebagai bentuk  

penguatan nilai Melayani,  
Profesional dan  

Terpercaya. 
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4.2 Membuat 

barcode tiap 

bundel buku 

tanah 

Berorientasi Pelayanan: 

Memahami dan memenuhi 

kebutuhan dalam menjawab 

permasalahan digitalisasi buku tanah                 
Akuntabel: Saya menerapkan nilai 

dasar akuntable berupa tanggung 

jawab dalam pembuatan barcode 
pada buku tanah                      

Kompeten: Melaksanakan tugas 

dengan baik dalam menyelesaikan 

kegiatan pembuatan barcode buku 
tanah                                                                  

Loyal: Saya akan menyelesaikan 

kegiatan pembuatan barcode ini 
secara tuntas dengan mampu 

menjaga nama baik instansi                                       

Adaptif: Saya akan proaktif dalam 
pembuatan barcode Buku Tanah.                                                                      
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5 Evaluasi 5.1 Melakukan 
konsultasi 

dengan mentor 

Laporan Aktualisasi Berorientasi Pelayanan: Melakukan 
konsultasi dengan mentor/atasan 

terkait pelaksanaan aktualisasi yang 

telah berlangsung                                   
Akuntabel: Konsultasi yang 

dilakukan untuk mereview 

pelaksanaan kegiatan                       

Kompeten: Dengan melakukan 
konsultasi,  akan mengetahui 

efektifitas pelaksanaan aktualisasi 

yang dilakukan                                                                   
Harmonis: Konsultasi yang 

dilakukan sebagai bentuk saling 

menghargai                               
Loyal: Konsultasi yang dilakukan 

memegang teguh ideologi  agar 

dapat mengevaluasi kegiatan 

aktualisasi                                                                                    
Kolaboratif: Melakukan konsultasi 

secara terbuka agar saya dalam 

melakukan evaluasi aktualisasi dapat 
terlaksana dengan baik. 

Kegiatan evaluasi bertujuan 
agar mengetahui efektifitas 

digitalisasi yang dalam 

keberlangsungan pelayanan 
kepada masyarakat. Hal ini 

sebagai wujud visi  

ATR/BPN untuk 

"Mewujudkan Penataan 
Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia dalam 
Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya: 

Indonesia Maju yang 
Berdaulat dan 

Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong 

Royong' dan misi 
ATR/BPN dalam rangka " 

Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan 
Pengelolaan Pertanahan 

Tahapan evaluasi merupakan 
kegiatan terakhir dalam 

melakukan kegiatan 

aktualisasi selama masa 
Latsar ini. Melalui tahapan 

ini kita dapat mereview 

kembali berbagai  kegiatan 

yang dilakukan dengan 
dilakukan monitoring, 

evaluasi dan hasilnya 

laporan aktualisasi.  Hal ini 
dilakukan sebagai bentuk  

penguatan nilai dalam 

melakukan pelayanan kepada 
masyarakat dengan prosedur 

layanan yang jelas, 

kecermatan dan ketelitian 

pada lingkungan pelayanan 
(Melayani). Adapun kerja 

sama, kerja cerdas, tuntas 

dan memberikan nilai 
tambah dalam layanan yang 
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5.2 Monitoring dan 
evaluasi 

Pelaksanaan 

kegiatan 

Berorientasi Pelayanan: Dengan 
dilakukan monitoring dan evaluasi 

dapat memberikan tolak ukur untuk 

mengetahui efektifitas pelayanan 
kepada masyarakat                      

Akuntabel: Monitoring dan evaluasi 

dilakukan dengan rasa tanggung 

jawab untuk menghasilkan layanan 
yang memuaskan masyarakat                                       

Kompeten: Saya berusaha 

melakukan penilaian kembali 
terhadap kegiatan yang dilakukan                                                                               

Loyal: Melakukan tahapan dalam 

kegiatan dengan berpedoman pada 
peraturan yang berlaku                                               

Adaptif: Melalui hasil monitoring 

dan evaluasi, saya akan mengetahui  

pengaruh kegiatan aktualisasi ini 
dalam pelayanan kepada masyarakat 

dan berusaha menghasilkan inovasi 

yang lebih baik                                       

yang Produktif, 
Berkelanjutan dan 

Berkeadilan serta 

Menyelenggarakan 
Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia". 

diberikan kepada masyarakat 
(Profesional) dan bekerja 

dengan integritas, dapat 

dipercaya dan diandalkan, 
menjaga martabat serta tidak 

melakukan hal tercela, patuh 

dan taat pada peraturan yang 

ditetapkan sesuai tugas dan 
tanggung jawab yang 

diberikan (Terpercaya) 

5.3 Membuat 
laporan akhir 

pelaksanaan 

Aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan: Hasil akhir 
terhadap tahapan kegiatan aktualisasi 

ialah laporan akhir yang menjadi 

acuan dalam memberikan pelayanan 
melalui digitalisasi yang dilakukan                                    

Akuntabel: Saya membuat laporan 

pelaksanaan aktualisasi dengan 
sebenar-benarnya berdasarkan realita 

yang terjadi                                 

Kompeten: Saya akan berusaha 

melaporkan laporan akhir dengan 
baik.                                                                                       

Loyal: Saya akan berpedoman pada 

peraturan yang berlaku.                                                            
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Rekapitulasi Nilai BerAKHLAK dalam Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

No Nilai-nilai Dasar PNS 
Kegiatan 

Jumlah Aktualisasi Per-

Nilai Dasar PNS I II III IV V 

1 Berorientasi Pelayanan 3 3 3 2 3 14 

2 Akuntabel 3 3 3 2 3 14 

3 Kompeten 3 3 3 2 3 14 

4 Harmonis 2 1 1 1 1 6 

5 Loyal 3 3 3 2 3 14 

6 Adaptif 3 3 3 2 2 13 

7 Kolaboratif 2 1 1 1 1 6 

Total  81 

Table 2. 2 Rekapitulasi Rencana Core-Value ASN (Ber-AKHLAK) 
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E. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

     Rencana jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV 

29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 
Melakukan inventarisir Buku Tanah 

yang masih dilakukan secara manua 
                                                          

2 
Melakukan scan buku tanah dan 

mengupload pada sistem KKP                                                           

3 

Membuat g-drive untuk menginput 

data buku tanah dan mengupload 
buku tanah 

                                                          

4 

Membuat pelabelan pada bundel 

buku Tanah dengan mengunakan 
barcode 

                                                          

5 Evaluasi                                                           

                               

 Keterangan:   Hari Kerja                          

    Hari Libur                          

Table 2. 3 Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi 
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BAB III 

LAPORAN AKTUALISASI 

 A. Role Model 

Selama melakukan kegiatan aktualisasi, penulis melihat dan 

mempelajari sistem dan cara kerja di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar yang dilakukan oleh para Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) maupun Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN). 

Berdasarkan pengamatan tersebut, role model penulis saat 

melaksanakan habituasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Tanimbar 

pada unit kerja Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran adalah Bapak R. Indra Trikusuma, 

S.ST, Beliau merupakan Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. 

Sebagai seorang Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran, beliau 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

Nilai dasar berorientasi pada pelayanan dapat dilihat dari sikap perilaku beliau dalam 

melakukan tugas dan tanggungjawabnya untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan 

selalu bersikap ramah, cekatan dan solutif dalam menjalankan tugasnya. Beliau juga 

melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan 

berintegritas tinggi (akuntable) yang disertai dengan penyelesaian tugas dengan kualitas 

yang terbaik. Sikap totalitas dan profesional serta tidak membeda-bedakan staffnya dalam 

memberikan pekerjaan. Selain itu, beliau selalu menghargai apapun bentuk kerja yang 

stafnya lakukan sehingga membuat stafnya selalu termotivasi dalam bekerja.  

Nilai dasar adaptif juga dapat diambil dan ditiru dari beliau, yakni sikap untuk 

mendukung inovasi dan mengembangkan kreatifitas yang dilakukan dengan keterbukaan 

dan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama dalam rangka memberikan pelayanan 

yang terbaik bagi masyarakat. Keseluruhan sifat dan perilaku yang Bapak Indra lakukan 

mencerminkan nilai-nilai dasar ASN dan smart ASN yang harus ditiru oleh penulis dalam 

bekerja dan beraktivitas sehari-hari. 

 

Gambar 3. 1Role Mode 
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B. Realisasi Aktualisasi 

1.  Realisasi Kegiatan 

Secara umum, kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan memiliki realisasi melebihi 

apa yang sudah direncanakan. Sebagaimana kegiatan yang telah disusun pada rancangan 

aktualiasasi, penulis merealisasikan kegiatan-kegiatan tersebut dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Melakukan inventarisasi Buku Tanah yang dilakukan secara manual  

Hasil inventarisasi Buku Tanah yang ada pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar berdasarkan data Statistik Layanan Elektronik diketahui bahwa 

unuk Buku Tanah secara keseluruhan berjumlah 56.280 dan baru di scan 19.007 

sehinggal baru 33,77% digitalisasi Buku Tanah. Sedangkan 66,23% yang belum 

dilakukan digitalisasi yang dalam hal ini termasuk Desa Desa Alusi Bukjalim (2007) 

yang berjumlah 50 Buku Tanah dan Desa Lorwembun (2007) berjumlah 60 Buku Tanah. 

 

 

Gambar 3. 2 Desa Lorwembun yang Belum Digitalisasi pada KKP 
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2. Melakukan scan Buku Tanah dan mengupload pada sistem KKP 

Berdasarkan kegiatan scan dan upload Buku Tanah ke-dua sampel desa tersebut maka 

dapat diketahui Output dari kegiatan ini adalah mendapat software Buku Tanah dalam 

bentuk pdf untuk selanjutnya diupload pada sistem KKP. Sehingga akan memudahkan 

petugas dalam melakukan pengecekan sertifikat sekaligus sebagai sarana untuk 

menyimpan dan mengamankan Buku Tanah secara elektronik. 

 

Gambar 3. 4 Hasil Scan Buku Tanah Desa Alusi Bukjalim (2007) 

Gambar 3. 3 Desa Alusi Bukjalim yang Belum Digitalisasi pada KKP 
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Gambar 3. 5 Hasil Scan Buku Tanah Desa Lorwembun (2007)
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Gambar 3. 6 Desa Lorwembun  yang sudah upload Buku Tanah  pada KKP 
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Gambar 3. 7 Desa Alusi Bukjalim  yang sudah upload Buku Tanah  pada KKP 
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3. Membuat g-drive untuk menginput data buku tanah dan mengupload buku tanah 

Kegiatan penyimpanan data sebagai proses inventarisasi yang dilakukan secara online 

diawali dengan membuat akun email khusus untuk Kaantor Pertanahan Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar. Pembuatan email dilakukan dengan menggunakan provider Gmail 

karena data dan dokumen Buku Tanah akan dibuat menggunakan Google Drive dengan 

menggunakan akun email kantahkapkeptanimbar@gmail.com.  

Setelah membuat akun email, tahapan selanjutnya adalah mengupload data, dokumen 

yang telah terhimpun ke dalam Google Drive, yang nantinya menjadi database Kantor 

Pertanahan Kaabupaten Kepulauan yang dapat diakses oleh petugas siapapun yang 

membutuhkan data ataupun dokumen terkait Buku Tanah Desa Alusi Bukjalim (2007)  

dan Desa Lorwembun (2007).   

 

 

Gambar 3. 8 Data Excel Buku Tanah Desa ALusi Bukjalim (2007) 

mailto:kantahkapkeptanimbar@gmail.com
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Gambar 3. 9 Data Excel Buku Tanah Desa Lorwembun ( 2007) 

Setelah data excel sampel Buku Tanah Desa Alusi Bukjalim dan Desa Lorwembun 

selesai, dilanjutkan dengan upload pdf Buku Tanah yang sebelumnya tela discan ke 

dalam Google Drive Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Adapun output 

dari tahapan ini berupa screenshoot dari proses upload data ke dalam Google Drive. 

 

 

Gambar 3. 10 Tampilan Pdf Buku Tanah Desa Alusi Bukjalim  pada g-drive Kantahkapkeptanimbar@gmail.com 

mailto:Kantahkapkeptanimbar@gmail.com
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Gambar 3. 11 Tampilan Pdf Buku Tanah Desa Lorwembun  pada g-drive 

Kantahkapkeptanimbar@gmail.com     

 

4. Membuat pelabelan pada bundel Buku Tanah dengan menggunakan barcode 

Setelah dilakukan tahapan upload data ke dalam Google Drive, selanjutnya agar lebih 

memudahkan pengguna dalam mengakses data atau dokumen, dibuatlah barcode yang 

dipisah berdasarkan jenis datanya (excel dan pdf Buku Tanah). Adapun output dari 

tahapan ini adalah barcode Buku Tanah  sampel Desa Alusi Bukjalim dan Desa 

Lorwembun tahun 2007. 

 
Gambar 3. 12 Barcode Desa Lorwembun dan Alusi Bukjalim Tahun 2007 

Setelah barcode dibuatkan, dilanjutkan dengan penempelan pada bundel Buku 

Tanah Desa Alusi Bukjalim dan Lorwembun Tahun 2007. Selanjutnya juga terlampir 

tampilan handphone pada saat melakukan scan barcode Buku Tanah. 

mailto:Kantahkapkeptanimbar@gmail.com
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Gambar 3. 13 Bundel Buku Tanah yang telah terbarcode 

    
Gambar 3. 14 Tampilan Handphone ketika scan Barcode Desa Lorwembun  dan Alusi Bukjalim Tahun 2007 

   

    
Gambar 3. 15 Tampilan Handphone hasil scan Barcode Desa Lorwembun 2007 
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Gambar 3. 16 Tampilan Handphone hasil scan Barcode Desa Alusi Bukjalim 2007 

5. Evaluasi 

Kegiatan melakukan evaluas terhadap setiap tahapan yang dilalui sejak tanggal 20 

September 2022 hingga 26 September 2022 selama masa habituasi maka dapat diketahui 

bahwa ketercapaian kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan. Melalui evaluasi yang 

dilakukan ini, penulis dapat mengukur efesiensi dan efektifitas kegiatan aktualisasi dalam 

hal memudahkan penyelesaian pekerjaan di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar. Selanjutnya hasil output akhir ialah dibuatkan Laporan Akhir Aktualisasi. 

 

Gambar 3. 17 Laporan Aktualisasi 
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Mata Pelatihan 

2.1 Penerapan Nilai-Nilai Mata Pelatihan 

Dalam pelaksanaan aktualisasi selama masa habituasi tersebut, terdapat  nilai-

nilai agenda pelatihan ikut di realisasi selama kegiatan-kegiatan berlangsung. 

Penerapan nilai-nilai agenda yang ikut terealisasi tersebut dapat di lihat pada table 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 1Penerapan Nilai Berakhlak 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Penerapan Nilai-nilai Agenda 

1 Melakukan 

inventarisasi Buku 
Tanah yang 

dilakukan secara 

manual  

1.1 Melakukan 

konsultasi 
dengan mentor 

Akuntabel: Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor untuk membahas kegiatan  inventarisasi 
Buku Tanah agar dilakukan secara bertanggung 

jawab  

Kompeten: Saya dapat melaksanakan kegiatan 

dengan kualitas terbaik berdasarkan arahan 
mentor                                                                    

Harmonis: Konsultasi yang dilakukan sebagai 

bentuk saling menghargai dalam menjalankan 
tugas dengan baik.                                   

Loyal: Konsultasi yang dilakukan memegang 

teguh ideologi agar saya dapat melaksanakan 

kegiatan sesuai yang diinginkan.                                                 
Adaptif: Melakukan konsultasi untuk membahas 

rencana kegiatan yang akan saya lakukan dengan 

bertindak proaktif dalam penyusunan rancangan 
aktualisasi.                                                   

Kolaboratif: Melakukan konsultasi secara 

terbuka agar saya dalam melakukan aktualisasi 
dapat bekerja sama  dengan baik. 

1.2 Mengumpulkan 

data Buku 

tanah yang 
masih manual 

untuk 

dilakukan 
digitalisasi 

Berorientasi Pelayanan: Melakukan 

pengumpulan data di ruang arsip dibantu petugas 

arsip untuk memperoleh data.                          
Akuntabel: Melakukan pengumpulan data yang 

dilakukan secara bertanggung jawab.                                         

Kompeten: Melaksanakan tugas dengan baik 
pada saat pengumpulan data.                                                                   

Harmonis: Dalam pengumpulan data yang 

dilakukan diikuti dengan jalinan relasi yang baik 

dengan rekan kerja                                           
Loyal: Pekerjaan dilakukan dengan berpedoman 

pada peraturan yang berlaku                                        

Adaptif: Melalui hasil pengumpulan data, saya 
akan berusaha membuat inovasi dalam 

pengembangan pengolahan buku tanah                                             

Kolaboratif: Bersama dengan rekan kerja 

bekerja sama untuk mengumpulkan data. 
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  1.3 Melakukan 

analisa 
terhadap data 

buku tanah 

yang 

dikumpulkan 

Berorientasi Pelayanan: Saya melakukan 

analisa terhadap data-data yang dikumpulkan.                                       
Akuntabel: Saya melakukan analisa data secara 

bertanggungjawab.                                         

Kompeten: Saya melaksanakan tugas dengan 

baik pada saat pengumpulan data.                                                                    
Loyal: Melakukan analisa data dengan 

berpedoman pada aturan yang berlaku                           

Adaptif: Melalui analisa tersebut akan dibuatkan 
inovasi untuk menjawab permasalahan yang 

terjadi.                                       

2 Melakukan scan 
buku tanah dan 

mengupload pada 

sistem KKP (Buku 
Tanah Tahun 2007 

di Desa 

Lorwembun dan 

Desa Alusi 
Bukjalin)  

2.1 Melakukan 
konsultasi 

dengan mentor 

Berorientasi Pelayanan: Melakukan konsultasi 
dengan mentor/atasan untuk membahas rencana 

scan buku tanah dan upload pada sistem KKP             

Akuntabel: Konsultasi yang dilakukan 
membahas scan Buku Tanah dan upload sistem 

KKP secara bertanggungjawab.                                     

Kompeten: Dengan melakukan konsultasi, dapat 

membuat pelaksanaan kegiatan dengan kualitas 
terbaik                                                                       

Harmonis: Konsultasi yang dilakukan sebagai 

bentuk saling menghargai dalam menjalankan 
tugas dengan baik.                                 

Loyal: Konsultasi yang dilakukan memegang 

teguh ideologi agar dapat terlaksana sesuai yang 
diinginkan.                                                 

Adaptif: Melakukan konsultasi untuk membahas 

kegiatan scan dan upload buku tanah pada sistem 

KKP                                      
Kolaboratif: Melakukan konsultasi secara 

terbuka agar saya dalam melakukan aktualisasi 

dapat bekerja sama  dengan baik. 

   

2.2 Melakukan 

scan buku 

tanah yang 

belum 
didigitalisasi 

Berorientasi Pelayanan: Memahami tugasnya 

dalam  melakukan digitalisasi buku tanah                                                

Akuntabel: Dengan rasa tanggung jawab  

melakukan scan Buku Tanah                                        
Kompeten: Berusaha melaksanakan tugas 

dengan baik.                                      

Loyal: Memegang teguh arahan yang 
disampaikan  dalam melakukan tugas.                                              

Adaptif: Menerapkan nilai proaktif dalam 

melakukan scan Buku Tanah yang belum 

dilakukan digitalisasi.                     
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2.3 Melakukan 

upload pada 
sistem KKP 

Berorientasi Pelayanan: Berusaha untuk 

mengerti tugas yang akan dikerjakan                                           
Akuntabel: Bertanggung jawab dalam 

melakukan upload buku tanah pada sistem KKP                                            

Kompeten: Saya akan melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab dengan baik                                             
Loyal: Saya berusaha melakukan tugas dan 

tanggung jawab dengan sebaik mungkin dengan 

memegang teguh aturan yang berlaku                                          
Adaptif: Berupaya membuat inovasi untuk 

memberikan layanan yang terbaik kepada 

masyarakat.                                

3 Membuat g-drive 

untuk menginput 
data buku tanah dan 

mengupload buku 

tanah (Buku Tanah 
Tahun 2007 di 

Desa Lorwembun 

dan Desa Alusi 
Bukjalim) 

3.1 Melakukan 

konsultasi 
dengan mentor 

Berorientasi Pelayanan: Melalui konsultasi 

dengan mentor/atasan, saya akan paham tindak 
lanjut dalam digital buku tanah.                                      

Akuntabel: Saya akan bertindak sesuai 

peraturan daan dilakukan secara bertanggug 
jawab dalam pengelolaan buku tanah.                                           

Kompeten: Saya akan melakukan pengelolaan 

buku tanah dengan baik.               
Harmonis: Saya akan menjalin hubungan relasi 

yang baik dengan mentor                                                          

Loyal: Saya akan memegang teguh peraturan 

yang berlaku.                                            
Adaptif: Melalui konsultasi ini, saya akan 

berusaha melakukan inovasi pengelolaan buku 

tanah.                                                     
Kolaboratif: Hubungan kerja sama yang baik 

dengan mentor/atasan.                                  

3.2 Melakukan 

penginputan 
data pada g-

drive 

Berorientasi Pelayanan: Saya  memahami tugas 

yang akan saya kerjakan                                         
Akuntabel: Bertanggung jawab dalam 

melakukan penginputan data pada g-drive                           

Kompeten: Saya akan melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab dengan baik.                                                                                                   

Loyal: Saya berusaha melakukan tugas dan 

tanggung jawab dengan sebaik mungkin dengan 

memegang teguh aturan yang berlaku                                            
Adaptif: Membuat inovasi untuk memberikan 

layanan yang terbaik kepada masyarakat.                                

3.3 Melakukan 
upload buku 

tanah pada g-

drive 

Berorientasi Pelayanan: Saya memahami apa 
yang akan dilakukan untuk mengelola buku 

tanah secara digital dengan melakukan 

penguploadan pada g-drive                                                      
Akuntabel: Saya bertindak secara tertanggung 

jawab terhadap pengelolaan buku tanah                                          

Kompeten: Melakukan pengelolaan buku tanah 
dengan kualitas terbaik                                                                                                    

Loyal: Berusaha melakukan tugas dengan 

memegang teguh aturan yang berlaku                                            

Adaptif: Saya akan Membuat inovasi digital 
melalui g-drive                               
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4 Membuat pelabelan 

pada bundel buku 
Tanah dengan 

menggunakan 

barcode (Buku 

Tanah Tahun 2007 
di Desa 

Lorwembun dan 

Desa Alusi 
Bukjalin)  

4.1 Melakukan 

konsultasi 
dengan mentor 

Berorientasi Pelayanan: Memahami dan 

memenuhi kebutuhan dalam konsultasi dengan 
mentor untuk mendapatkan arahan                  

Akuntabel: Menerapkan rasa bertanggung 

jawab untuk pelaksanaan pekerjaan                              

Kompeten: Dengan berkonsultasi maka saya 
akan berusaha meningkatkan kemampuan dalam 

melakukan kegiatan aktualisasi                                      

Harmonis: Saya akan menjalin hubungan relasi 
yang baik dengan mentor                                                          

Loyal: Saya akan memegang teguh peraturan 

yang berlaku.                                            
Adaptif: Melalui konsultasi ini, saya akan 

berusaha melakukan inovasi pengelolaan buku 

tanah.                                                     

Kolaboratif: Hubungan kerja sama yang baik 
dengan mentor/atasan.                                  

4.2 Membuat 

barcode tiap 
bundel buku 

tanah 

Berorientasi Pelayanan: Memahami dan 

memenuhi kebutuhan dalam menjawab 
permasalahan digitalisasi buku tanah                 

Akuntabel: Saya menerapkan nilai dasar 

akuntable berupa tanggung jawab dalam 

pembuatan barcode pada buku tanah                      
Kompeten: Melaksanakan tugas dengan baik 

dalam menyelesaikan kegiatan pembuatan 

barcode buku tanah                                                                  
Loyal: Saya akan menyelesaikan kegiatan 

pembuatan barcode ini secara tuntas dengan 

mampu menjaga nama baik instansi                                       
Adaptif: Saya akan proaktif dalam pembuatan 

barcode Buku Tanah.                                                                      

5 Evaluasi 5.1 Melakukan 

konsultasi 
dengan mentor 

Berorientasi Pelayanan: Melakukan konsultasi 

dengan mentor/atasan terkait pelaksanaan 
aktualisasi yang telah berlangsung                                   

Akuntabel: Konsultasi yang dilakukan untuk 

mereview pelaksanaan kegiatan                       
Kompeten: Dengan melakukan konsultasi,  akan 

mengetahui efektifitas pelaksanaan aktualisasi 

yang dilakukan                                                                   

Harmonis: Konsultasi yang dilakukan sebagai 
bentuk saling menghargai                               

Loyal: Konsultasi yang dilakukan memegang 

teguh ideologi  agar dapat mengevaluasi 
kegiatan aktualisasi      

Adaptif: Saya dapat melakukan monitoring 

perubahan untuk selanjutnya ditindak lanjuti 

melalui konsultasi dengan mentor                                                                              
Kolaboratif: Melakukan konsultasi secara 

terbuka agar saya dalam melakukan evaluasi 

aktualisasi dapat terlaksana dengan baik. 
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5.2 Monitoring dan 

evaluasi 
Pelaksanaan 

kegiatan 

Berorientasi Pelayanan: Dengan dilakukan 

monitoring dan evaluasi dapat memberikan tolak 
ukur untuk mengetahui efektifitas pelayanan 

kepada masyarakat                      

Akuntabel: Monitoring dan evaluasi dilakukan 

dengan rasa tanggung jawab untuk menghasilkan 
layanan yang memuaskan masyarakat                                       

Kompeten: Saya berusaha melakukan penilaian 

kembali terhadap kegiatan yang dilakukan                                                                               
Loyal: Melakukan tahapan dalam kegiatan 

dengan berpedoman pada peraturan yang berlaku                                               

Adaptif: Melalui hasil monitoring dan evaluasi, 

saya akan mengetahui  pengaruh kegiatan 
aktualisasi ini dalam pelayanan kepada 

masyarakat dan berusaha menghasilkan inovasi 

yang lebih baik                                       

5.3 Membuat 

laporan akhir 

pelaksanaan 
Aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan: Hasil akhir terhadap 

tahapan kegiatan aktualisasi ialah laporan akhir 

yang menjadi acuan dalam memberikan 
pelayanan melalui digitalisasi yang dilakukan                                    

Akuntabel: Saya membuat laporan pelaksanaan 

aktualisasi dengan sebenar-benarnya berdasarkan 
realita yang terjadi                                 

Kompeten: Saya akan berusaha melaporkan 

laporan akhir dengan baik.                                                                                       
Loyal: Saya akan berpedoman pada peraturan 

yang berlaku.    

Kolaboratif: Saya telah melakukan kolaboratif 

bersama dengan mentor dan coach dalam 
penyelesaisn laporan akhir aktualisasi                                                     
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Rekapitulasi Nilai BerAKHLAK dalam Realisasi Kegiatan Aktualisasi 

No Nilai-nilai Dasar PNS 

Kegiatan 
Jumlah 

Aktualisasi Per-

Nilai Dasar PNS I II III IV V 

Rancangan Realisasi Rancangan Realisasi Rancangan Realisasi Rancangan Realisasi Rancangan Realisasi Rancangan Realisasi 

1 Berorientasi Pelayanan 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 14 14 

2 Akuntabel 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 14 14 

3 Kompeten 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 14 14 

4 Harmonis 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 6 6 

5 Loyal 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 14 14 

6 Adaptif 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 13 14 

7 Kolaboratif 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 6 7 

Total    81 83 
Tabel 3. 2Rekapitulasi Penerapan Nilai-bilai berAKHLAK 
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2.2 Manfaat Aktualisasi  

Pelaksanaan aktualisasi Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui 

Digitalisasi Di Kantor Pertanahan  Kabupaten Kepulauan Tanimbar memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak antara lain: 

Individu Melalui kegiatan Aktualisasi tersebut menimbulkan kepekaan penulis 

dalam menanggapi permasalahan yang terjadi pada satuan kerja, Selain 

itu juga penulis dapat belajar untuk mengembangkan kemampuan 

untuk menjawab permasalahan yang terjadi yang dalam 

pelaksanaannya diterapkannya nilai berAKHLAK sehingga dapat 

menjadikan penulis sebagai ASN yang lebih berkualitas dalam 

melakukan rutinitas pekerjaan. 

Satuan 

Kerja 

Dapat diketahui bahwa secara internal pegawai Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar merasakan manfaat antara lain Buku 

Tanah terintegrasi secara digital (Buku Tanah Elektronik) sehingga 

memberikan kemudahan dalam mengakses data karena semua data 

terorganisasi dengan baik secara online sehingga data dapat dengan 

mudah diakses melalui KKP dan g-drive. Selain itu juga,memberikan 

kemudahan berbagi data ke pegawai lain yang membutuhkan data 

Buku Tanah dan mengurangi kemungkinan hilang/rusak/musnahnay 

Buku Tanah Manual. 

Masyarakat Kemudahan akses data Buku Tanah secara digital atau online ini 

memudahkan atau meringkan pekerjaan untuk mendapatkan informasi 

atau data Buku Tanah sehingga menunjang peningkatan kinerja 

pekerjaan dan pada akhirnya dapat menyelesaikan pekerjaan secara 

cepat dan baik sehingga mendapatkan kepuasan masyarakat. 

Tabel 3. 3 Manfaat Kegiatan  Aktualisasi 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

3.1  Faktor Pendukung 

Selama proses aktualisasi dan habituasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar, terdapat beberapa faktor yang mendukung terealisasinya aktualisasi dan 

habituasi yang dilakukan oleh penulis, yaitu:  
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1. Sejalannya kegiatan yang diaktualisasikan dengan tugas pokok dan fungsi yang 

penulis lakukan;  

2. Adanya dukungan, saran, dan masukan baik dari mentor dan rekan kerja dalam 

melaksanakan kegiatan aktualisasi;  

3. Fasilitas yang lengkap dan memadai di unit kerja sehingga membantu penulis dalam 

merealisasikan aktualisasi. Fasilitass tersebut berupa printer, scan, wifi, server. 

3.2  Faktor Penghambat  

Terdapat faktor penghambat dalam proses pelaksanaan aktualisasi dan habituasi yaitu: 

Pekerjaan kantor sehari-hari yang terkadang membuat jadwal kegiatan aktualisasi 

mengalami perubahan dari jadwal yang telah disusun sebelumnya; sehingga peserta 

latsar berusaha untuk mengatur waktu secara efektif dan efisien agar pelaksanaan 

aktualisasi dapat tetap dilaksanakan sesuai dengan rancangan kegiatan yang dibuat. 

D. Tindak Lanjut 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi, terdapat beberapa saran dan masukan 

sebagai rekomendasi untuk menyempurnakan kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan, 

yaitu: 

Rencana Tindak Lanjut Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS Untuk 

Mendukung Terwujudnya Smart Governance 

Tabel 3. 4 Rencana Tindak Lanjut 

No Tahapan Nilai BerAKHLAK Teknik Aktualisasi 

1. Selain menggunakan G-

drive, kemudian 

dilanjutkan juga dengan 

penyimpanan data Buku 

Tanah pada hardisk khusus 

yang disediakan untuk 

menyimpan data Buku 

Tanah sebagai salah satu 

sarana untuk keamanan dan 

akses data agar dapat 

diakses oleh petugas 

 Berorientasi Pelayanan 

 Akuntabel  

 Kompeten 

 Harmonis 

 Loyal 

 Adaptif 

 Kolaboratif 

 

1. Menerapkan nilai-nilai 

BerAKHLAK dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

dilakukan dengan sikap 

bertanggungjawab 

2. Mengikuti perkembangan 

teknologi agar dapat 

memberikan pelayanan 

yang prima ke masyarakat 

dalam setiap kondisi 
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dengan mudah dan dimana 

saja dalam setiap waktu. 

3. Melakukan evaluasi 

terhadap capaian tindak 

lanjut 

2. Selain melakukan 

digitalisasi pada sample 

Desa Alusi Bukjalim dan 

Lorwembun tahun 2007, 

kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan 

digitalisasi pada Buku 

Tanah lainnya yang belum 

dilakukan digitalisasi 

sehingga seluruh 

pengelolaan Buku Tanah di 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar dapat dikelola 

secara digital 

 Berorientasi Pelayana 

 Akuntabel  

 Kompeten 

 Harmonis 

 Loyal 

 Adaptif 

 Kolaboratif 

 

 

1. Bertanggungjawab serta 

mengamalkan nilai-ilai 

BerAKHLAK dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Melakukan kerjasama 

dengan rekan kerja dalam 

hal digitalisasi Buku 

Tanah (yang belum 

dilakukan digitalisasi) 

3. Melakukan evaluasi 

terhadap capaian tindak 

lanjut 

 

 

 

 

Mentor 
 

 

 

Peserta Latsar CPNS 

 
   

    

   
 

R. Indra Trikusuma, S. ST 
 

 Juliet Loppies, S.H 

NIP. 19850830 200804 1 004 
 

 NIP. 19970725 202204 2 001 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rancangan dan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah penulis 

kemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan selama masa habituasi terlaksana dengan 

efektif sesuai dengan rancangan aktualisasi. 

2. Seluruh kegiatan aktifitas yang dilakukan menerapkan nilai-nilai mata pelatihan 

selama berlangsungnya latsar. 

3. Manfaat kegiatan aktualisais yang dilakukan adalah Menjadikan Buku Tanah 

terintegrasi secara digital (Buku Tanah Elektronik), memberikan kemudahan 

dalam mengakses data karena semua data terorganisasi dengan baik secara online 

sehingga data dapat dengan mudah diakses melalui KKP dan g-drive, memberikan 

kemudahan berbagi data ke pegawai lain yang membutuhkan data Buku Tanah 

Mengurangi kemungkinan Buku Tanah Manual yang mudah hilang/rusak/musnah 

dan adanya peningkatan kinerja pekerjaan sehingga mendapatkan kepuasan 

masyarakat. 

B. Rekomendasi 

Setelah kegiatan aktualisasi dilaksanakan, terdapat beberapa rekomendasi untuk 

menyempurnakan kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan, yaitu: 

1. Nilai-nilai mata pelatihan dasar ASN yang dipelajari dan dilakukan pada saat 

masa habituasi dan aktualisasi, perlu untuk selalu dijadikan sebagai dasar atau 

pedoman bagi penulis dalam melakukan aktivitas dan pekerjaan sehari-hari 

kedepannya. 

2. Melalui penerapan nilai-nilai berAKHLAK yang dilakukan tersebut, diharapkan 

menjadi langkah awal bagi penulis sebagai agen perubahan di lingkungan satuan 

kerja. 
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3. Berbagai cara digitalisasi yang di lakukan melalui KKP ataupun g-drive yang di 

buat, diharapkan dapat di manfaatkan oleh ASN untuk melakukan penyimpanan 

elektronik, sebagai bentuk dukungan digitalisasi dalam lingkungan kerja. 

4. Bentuk-bentuk digitalisasi lainnya yang muncul seiring dengan perkembangan 

teknologi, seyogianya dapat di gunakan ASN untuk mempermudah perkerjaan 

yang dilakukan.  
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LAMPIRAN 

 

A. KARTU BIMBINGAN MENTOR 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Isu : Belum optimal pengelolaan Buku Tanah secara manual                

Gagasan : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

Kegiatan 1 : Melakukan inventarisasi Buku Tanah yang dilakukan secara manual 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 
Mentor 

Paraf 
Mentor 

 Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor  

2. Mengumpulkan data Buku tanah yang masih manual untuk dilakukan 
digitalisasi  

3. Melakukan analisa terhadap data buku tanah yang dikumpulkan  

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Hasil inventarisasi berupa data buku tanah yang akan dilakukan 

digitalisasi  

 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 
Adaptif, dan Kolaboratif 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi 

Hasil kegiatan Inventarisasi ini sebagai jawaban terhadap kebutuhan 
pengarsipan di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar, yang 

mana melalui kegiatan ini dapat diketahui sejauh ini data buku tanah yang 

belum dilakukan digitalisasi untuk selanjutnya di kelola, dikembangan secara 
digital. Hal ini bertujuan agar pengelolaan digitalisasi buku tanah dapat 

bermanfaat dan mewujudkan visi  ATR/BPN untuk "Mewujudkan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia 

dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: Indonesia Maju 
yang Berdaulat dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong' dan misi 

ATR/BPN dalam rangka " Menyelenggarakan Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan serta 
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia"  

 Penguatan Nilai Organisasi 

Melalui kegiatan inventarisasi buku tanah ini, di dapatkanlah data-data buku 
tanah yang dikelola secara manual untuk di buat inovasi digital dalam 

pengelolaannya. Untuk setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, ditemukan 

penguatan nilai-nilai organisasi berupa Melayani dalam hal ini merupakan 

bentuk kejelasan prosedur dan kepedulian terhadap lingkungan pelayanan, 
Nilai Profesional yaitu pada kegiatan ini adanya kerja sama, bekerja cerdas 

untuk memberikan nilai tambah dalam pelayanan yang dilakukan dan 

Terpercaya yaitu bekerja dengan integritas  sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan. 
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B. KARTU BIMBINGAN MENTOR 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Isu : Belum optimal pengelolaan Buku Tanah secara manual                

Gagasan : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

Kegiatan 2 : Melakukan scan buku tanah dan mengupload pada sistem KKP 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 
Mentor 

Paraf 
Mentor 

 Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor  
2. Melakukan scan buku tanah yang belum didigitalisasi 

3. Melakukan upload pada sistem KKP 

4. Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Buku tanah telah berbentuk pdf dan telah diupload pada sistem KKP 
 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 
Adaptif, dan Kolaboratif 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi 

Dalam rangka mewujudkan visi  ATR/BPN untuk "Mewujudkan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia 
dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: Indonesia Maju 

yang Berdaulat dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong' dan misi 

ATR/BPN dalam rangka " Menyelenggarakan Penataan Ruang dan 
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan serta 

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia", maka melalui kegiatan scan dan upload Buku Tanah 

sebagai salah satu langkah untuk digitalisasi untuk mewujudkan Visi dan Misi 
organisasi yaitu mewujudkan organisasi berstandar dunia.  

 Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan scan Buku Tanah sekaligus pengupload pada sistem KKP 

memberikan penguatan terhadap nilai organisasi sebagai wujud kepedulian 
terhadap pelayanan yang diberikan kepada masyarakat (Nilai Organisasi 

Melayani), adanya kerja sama dengan rekan kerja dan bekerja cerdas untuk 

mengejar ketertinggalan digitalisasi (Nilai Organisasi Profesional), serta 

bekerja dengan integritas dan menjadi ASN yang terpercaya dalam melakukan 
kegiatan digitalisasi ini.. 
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C. KARTU BIMBINGAN MENTOR 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Isu : Belum optimal pengelolaan Buku Tanah secara manual                

Gagasan : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

Kegiatan 3 : Membuat g-drive untuk menginput data buku tanah dan mengupload 

buku tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 
Mentor 

Paraf 
Mentor 

 Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor  

2. Melakukan penginputan data pada g-drive 
3. Melakukan upload buku tanah pada g-drive 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Database buku tanah pada g-drive 

 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 
Adaptif, dan Kolaboratif 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi 

Pembuatan g-drive yang dilengkapi dengan penginputan data dan uploadan pdf 
buku tanah merupakan bentuk digitalisasi untuk menyimpan data fisik secara 

elektronik pada gdrive.  Hal ini bertujuan agar aplikasi yang dikembangkan 

dapat digunakan dan bermanfaat bagi pengguna, hal ini bertujuan untuk 
mewujudkan visi dan misi ATR/BPN 

 Penguatan Nilai Organisasi 

Dengan adanya pembuatan g-drive sebagai penyimpan data buku tanah 

sehingga buku tanah yang dimiliki tersimpan secara digital. Hal ini dilakukan 

agar dapat mendukung penguatan nilai Melayani, Professional dan  
Terpercaya yang diberikan kepada masyarakat dan diharapkan dapat 

memberikan kepuasan pelayanan kepada masyarakat. 
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D. KARTU BIMBINGAN MENTOR 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Isu : Belum optimal pengelolaan Buku Tanah secara manual                

Gagasan : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

Kegiatan 4 : Membuat pelabelan pada bundel buku Tanah dengan menggunakan 

barcode 

 

 

 

  

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 
Paraf 

Mentor 
 Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor  

2. Membuat barcode tiap bundel buku tanah 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Label barcode pada bundel buku tanah 

 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 
Adaptif, dan Kolaboratif 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi 

Poduk berupa label barcode pada bundel buku tanah  bertujuan agar aplikasi 

yang dikembangkan dapat digunakan dan bermanfaat bagi pengguna. Hal ini 
bertujuan untuk mewujudkan visi dan misi ATR/BPN dalam rangka 

penyelenggaraan penataan dan pengelolaan pertanahan yang produktif dan 

berstandar dunia. 

 Penguatan Nilai Organisasi 

Pelabelan pada bundel buku tanah merupakan salah satu inovasi digitalisasi 
buku tanah. Hal ini merupakan salah satu langkah untuk memudahkan petugas 

untuk mendapatkan informasi buku tanah pada ruang arsip.  Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk  penguatan nilai Melayani,  Profesional dan Terpercaya. 
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E. KARTU BIMBINGAN MENTOR 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Isu : Belum optimal pengelolaan Buku Tanah secara manual                

Gagasan : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

Kegiatan 5 : Evaluasi 

 

 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 
Mentor 

Paraf 
Mentor 

 Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor  

2. Monitoring dan evaluasi Pelaksanaan kegiatan 
3. Membuat laporan akhir pelaksanaan Aktualisasi 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Laporan Akhir Aktualisasi 

 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 
Adaptif, dan Kolaboratif 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi 

Kegiatan evaluasi bertujuan agar mengetahui efektifitas digitalisasi yang 
dalam keberlangsungan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini sebagai wujud 

visi  ATR/BPN untuk "Mewujudkan Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani 
Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: Indonesia Maju yang Berdaulat 

dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong' dan misi ATR/BPN dalam 

rangka " Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan serta Menyelenggarakan 
Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia". 

 Penguatan Nilai Organisasi 

Tahapan evaluasi merupakan kegiatan terakhir dalam melakukan kegiatan 

aktualisasi selama masa Latsar ini. Melalui tahapan ini kita dapat mereview 
kembali berbagai  kegiatan yang dilakukan dengan dilakukan monitoring, 

evaluasi dan hasilnya laporan akhir aktualisasi.  Hal ini dilakukan sebagai 

bentuk  penguatan nilai dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat 
dengan prosedur layanan yang jelas, kecermatan dan ketelitian pada 

lingkungan pelayanan (Melayani). Adapun kerja sama, kerja cerdas, tuntas dan 

memberikan nilai tambah dalam layanan yang diberikan kepada masyarakat 

(Profesional) dan bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan, 
menjaga martabat serta tidak melakukan hal tercela, patuh dan taat pada 

peraturan yang ditetapkan sesuai tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

(Terpercaya). 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI  

CPNS KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

  

Laporan Minggu Ke- : 1 (Tgl 29/08/2022 sd 02/09/2022) 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Ket 

1 Senin, 29/08/2022 Melakukan inventarisasi 

Buku Tanah yang 

dilakukan secara manual 

(Buku Tanah Tahun 2007 

di Desa Lorwembun dan 

Desa Alusi Bukjalim) 

Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor 

Mendapatkan arahan 

untuk melakukan 

kegiatan inventarisasi 

 

2 Selasa, 30/08/2022 

Rabu, 31/08/2022 

Mengumpulkan data 

Buku Tanah yang 

masih manual untuk 

dilakukan digitalisasi 

Data Buku Tanah yang 

manual 

 

3 Kamis, 01/09/2022 Melakukan analisa 

terhadap data buku 

tanah yang 

dikumpulkan 

Hasil analisa terhadap 

Buku Tanah Tahun 2007 

di Desa Lorwembun dan 

Alusi Bukjalim 

 

4 Jumat, 02/09/2022 Melakukan scan Buku 

Tanah dan mengupload 

pada sistem KKP (Buku 

Tanah Tahun 2007 di 

Desa Lorwembun dan 

Desa Alusi Bukjalim) 

Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor 

Menerima arahan untuk 

melakukan kegiatan scan 

dan upload Buku Tanah 

 

 

 

 

 

Mentor 
 

 

 

Peserta Latsar CPNS 

 
   

    

   
 

R. Indra Trikusuma, S. ST 
 

 Juliet Loppies, S.H 

NIP. 19850830 200804 1 004 
 

 NIP. 19970725 202204 2 001 
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Berikut terlampir uraian Realisasi dan output kegiatan disertai evidence 

Untuk Minggu Ke-I masa Habituasi, ada 2 kegiatan yang dilakukan sebagai berikt: 

1. Melakukan inventarisasi Buku Tanah yang dilakukan secara manual (Buku Tanah Tahun 

2007 di Desa Lorwembun dan Desa Alusi Bukjalim) 

Dalam melakukan inventarisasi, ada tahapan-tahapan yang dilakukan antara lain: 

a. Melakukan konsultasi dengan mentor 

 
Gambar Konsultasi dengan Mentor 

Dalam mengawali kegiatan aktualisasi minggu pertama ini, di awali dengan melakukan 

konsultasi dengan Mentor/atasan agar diberikan arahan terkait kegiatan inventarisasi 

data Buku Tanah. Kegiatan konsultasi ini, diharapkan agar peserta Latsar CPNS dapat 

mengerti dan memahami hal-hal apa saja yang perlu untuk diinventarisasi dan dapat 

melakukan kegiatan inventarisasi dengan baik. 

b. Mengumpulkan data Buku Tanah yang masih manual untuk dilakukan digitalisasi 

 
Gambar Mengumpulkan data Buku Tanah 

 Setelah melakukan konsultasi dengan Mentor/atasan, dilanjutkan dengan kegiatan 

untuk mengumpulkan data Buku Tanah, yang dalam hal ini menggunakan sample Buku 

Tanah pada Desa Alusi Bukjalim dan Desa Lorwembun tahun 2007.  Dapat diketahui 
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bahwa daftar Buku Tanah pada Desa Lorwembun ada 50 Buku Tanah dan di Desa Alusi 

Bukjalim ada 60 Buku Tanah.  

c. Melakukan analisa terhadap data buku tanah yang dikumpulkan 

 
Gambar Menganalisa Data Buku Tanah 

Setelah dikumpulkan data Buku Tanah ke-2 desa tersebut, kemudian peserta Latsar 

CPNS melakukan pengecekan pada Sistem KKP dan dapat diketahui bahwa Buku 

Tanah tersebut juga belum dilakukan digitalisasi.  

Berdasarkan data Statistik Layanan Elektronik diketahui bahwa unuk Buku Tanah 

secara keseluruhan berjumlah 56.280 dan baru di scan 19.007 sehinggal baru 33,77% 

digitalisasi Buku Tanah. Sedangkan 66,23% yang belum dilakukan digitalisasi 

termasuk Buku Tanah pada Desan Lorwembun dan Desa Alusi Bukjalim  Tahun 2007. 

Terlampir evidence pada gambar berikut: 

 

Gambar Desa Lorwembun pada Sistem KKP yang belum digitalisasi 
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Gambar  Desa Alusi Bukjalim  pada Sistem KKP yang belum digitalisasi 

2. Melakukan scan Buku Tanah dan mengupload pada sistem KKP (Buku Tanah Tahun 2007 

di Desa Lorwembun dan Desa Alusi Bukjalim) 

 
Gambar Konsultasi Uuntuk Melakukan Kegiatan Scan & Upload Buku Tanah 

Sebelum melakukan kegiatan selanjutnya, selalu diawali dengan konsultasi dengan 

Mentor/atasan agar kegiatan yang dilakukan lebih terarah pada tujuan aktualisasi.  
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI  

CPNS KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

  

Laporan Minggu Ke- : 2 (Tgl 05/09/2022 sd 09/09/2022) 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Ket 

1 Senin, 05/09/2022 

Selasa, 06/09/2022 

 

Melakukan scan Buku 

Tanah dan mengupload 

pada sistem KKP (Buku 

Tanah Tahun 2007 di 

Desa Lorwembun dan 

Desa Alusi Bukjalim) 

Melakukan scan 

Buku Tanah yang 

belum didigitalisasi 

Data Buku Tanah dalam 

bentuk Software pdf 

 

2 Rabu, 07/09/2022 Melakukan upload 

Buku Tanah pada 

sistem KKP 

Buku Tanah terupload 

pada KKP 

 

3 Kamis, 08/09/2022 Membuat g-drive untuk 

menginput data buku 

tanah dan mengupload 

buku tanah (Buku Tanah 

Tahun 2007 di Desa 

Lorwembun dan Desa 

Alusi Bukjalim) 

Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor 

Mendapat arahan untuk 

membuat g-drive sebagai 

pengarsipan elektronik 

 

4 Jumat, 09/09/2022 Melakukan 

penginputan data 

pada g-drive 

Mendapatkan data Buku 

Tanah digital 

 

 

 

 

 

Mentor 
 

 

 

Peserta Latsar CPNS 

 
   

    

   
 

R. Indra Trikusuma, S. ST 
 

 Juliet Loppies, S.H 

NIP. 19850830 200804 1 004 
 

 NIP. 19970725 202204 2 001 
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Berikut terlampir uraian Realisasi dan output kegiatan disertai evidence 

Untuk Minggu Ke-II masa Habituasi, ada 2 kegiatan yang dilakukan sebagai berikt: 

1. Melakukan scan Buku Tanah dan mengupload pada sistem KKP (Buku Tanah Tahun 2007 

di Desa Lorwembun dan Desa Alusi Bukjalim) 

Dalam melakukan inventarisasi, ada tahapan-tahapan yang dilakukan antara lain: 

a. Melakukan scan Buku Tanah yang belum digitalisasi 

 

Gambar Scan Buku Tanah 

Dalam digitalisasi Buku Tanah, langkah lanjutan setelah dilakukan pengumpulan data 

Buku Tanah Tahun 2007 yaitu Desa Alusi Bukjalim dan desa Lorwembun kemudian 

dilakukan scan Buku Tanah. Output dari kegiatan ini adalah mendapat software Buku 

tanah dalam bentuk pdf.  

b. Melakukan upload Buku Tanah pada sistem KKP 

 
Gambar Upload Buku Tanah pada system KKP 

Setelah dilakukan scan Buku Tanah tersebut, dilanjutkan dengan melakukan upload 

pada sistem KKP. Buku Tanah yang diupload pada sistem KKP disesuaikan dengan 
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NIB yang tertera pada Buku Tanah tersebut. Dengan teruploadnya Buku Tanah tersebut  

maka akan memudahkan petugas  dalam melakukan pengecekan sertifikat sekalligus 

sebagai sarana untuk menyimoan dan mengamankan Buku Tanah secara elektronik. 

Berikut terlampir evidence uploadan pada system KKP sebagai berikut: 

 
Gambar Buku Tanah Desa Alusi Bukjalim yang sudah terupload pada system KKP 

 
Gambar  Buku Tanah Desa  Lorwembun  yang sudah terupload pada system KKP 

2. Membuat g-drive untuk menginput data buku tanah dan mengupload buku tanah (Buku 

Tanah Tahun 2007 di Desa Lorwembun dan Desa Alusi Bukjalim) 

Dalam melakukan inventarisasi, ada tahapan-tahapan yang dilakukan antara lain: 

a. Melakukan konsultasi dengan mentor 

 

Gambar Konsultasi mentor 

Peserta Latsar CPNS melakukan konsultasi dengan mentor/atasan untuk melakukan 

kegiatan ke-3 yaitu Membuat g-drive untuk menginput data buku tanah dan mengupload 
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buku tanah. Melalui konsultasi ini,, mentor mengarahkan agar semua Buku Tanah yang 

telah discan tersebut dapat diupload pada g-drive sebagai salinan penyimpanan 

elektronik yang aman, sebab apabila sewaktu-waktu Buku Tanah secara fisik hilang dan 

system KKP mengalami maintenance/error sementara data Buku Taanah dibutuhkan 

secepatnya maka dapat dilihat data tersebut pada g-drive. 

b. Melakukan penginputan data pada g-driv 

Setelah mendapat pengarahan dari mentor/atas, peserta Latsar CPNS membuat g-drive 

digitalisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar untuk selanjutnya 

dilakukan penginputan data-data berdasarkan informasi-informasi yanga da pada Buku 

Tanah tersebut. 

Terlampir evidence pada gambar berikut: 

 

Gambar  Data Buku Tanah yang dientri pada g-drive 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI  

CPNS KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

  

Laporan Minggu Ke- : 3 (Tgl 12/09/2022 sd 16/09/2022) 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Ket 

1 Senin, 12/09/2022 

 

Membuat g-drive untuk 

menginput data buku 

tanah dan mengupload 

buku tanah (Buku Tanah 

Tahun 2007 di Desa 

Lorwembun dan Desa 

Alusi Bukjalim) 

Melakukan 

penginputan data 

pada g-drive 

Data Buku Tanah 

dalam bentuk excel 

pada g-drive 

 

2 Selasa, 13/09/2022 

Rabu, 14/09/2022 

Melakukan upload 

buku tanah pada g-

drive 

Buku Tanah terupload 

pada g-drive 

 

3 Kamis, 15/09/2022 Membuat pelabelan pada 

bundel buku Tanah 

dengan menggunakan 

barcode (Buku Tanah 

Tahun 2007 di Desa 

Lorwembun dan Desa 

Alusi Bukjalim) 

Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor 

Mendapat arahan dalam 

membuat barcode 

 

4 Jumat, 16/09/2022 Membuat barcode 

tiap bundel buku 

tanah 

Label barcode pada 

bundel buku tanah 

 

 

 

Mentor 
 

 

 

Peserta Latsar CPNS 

 
   

    

   
 

R. Indra Trikusuma, S. ST 
 

 Juliet Loppies, S.H 

NIP. 19850830 200804 1 004 
 

 NIP. 19970725 202204 2 001 
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Berikut terlampir uraian Realisasi dan output kegiatan disertai evidence 

Untuk Minggu Ke-III masa Habituasi, ada 4 tahapan kegiatan yang dilakukan sebagai berikt: 

1. Melakukan penginputan data pada g-drive  

Langkah yang dilakukan pada minggu ke-III ini, merupakan kelanjutan dari minggu 

sebelumnya, yaitu pada tahapan untuk melakukan penginputan data buku tanah pada G-

drive pada Desa Alusi Bukjalim dan Desa Lorwembun tahun 2007.  

Terlampir evidence selama pelaksanaan pada tahap ini: 

 

Gambar  Melakukan Entri Data Buku Tanah 

 

Gambar Data Excel Buku Tanah Desa Alusi Bukjalim 
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Gambar Data Excel Buku Tanah Desa Alusi Bukjalim 

2.  Melakukan upload buku tanah pada g-drive 

Setelah Data Buku Tanah telah selesai di entri pada G-drive, kemudian dilanjutkan dengan 

mengupload pdf Buku Tanah yang telah di scan sebelumnya. 

 
Gambar Buku Tanah Desa Alusi Bukjalim yang sudah terupload pada g-drive 
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Gambar Buku Tanah Desa  Lorwembun  yang sudah terupload pada g-drive 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor 

Peserta Latsar CPNS melakukan konsultasi dengan mentor/atasan untuk melakukan 

kegiatan pelabelan pada bundel buku Tanah dengan menggunakan barcode. Melalui 

konsultasi ini, diharapkan, agar kegiatan digitalisasi dengan penggunaan barcode dapat 

terealisasi dengan baik. 

4. Membuat barcode tiap bundel buku tanah  

 

Gambar   Membuat barcode 

Berdasarkan arahan yang disampaikan oleh mentor/atasan, selanjutnya peserta latsar 

membuat barcode Bukuu Tanah pada Desa Alusi Bukjalim dan Lorwembun tahun 2007. 

Output berupa barcode yang ketikan dilakukan scan menggunakan hp akan muncul data 

dalam bentuk excel yang berisi informasi yang terdapat dalam Buku Tanah dan juga 

software pdf Buku Tanah pada kedua desa,  



 

71 
 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI  

CPNS KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

  

Laporan Minggu Ke- : 4 (Tgl 19/09/2022 sd 23/09/2022) 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Ket 

1 Senin, 19/09/2022 

Selasa, 20/09/2022 

Rabu, 21/09/2022 

Membuat pelabelan pada 

bundel buku Tanah 

dengan menggunakan 

barcode (Buku Tanah 

Tahun 2007 di Desa 

Lorwembun dan Desa 

Alusi Bukjalim) 

Membuat barcode 

tiap bundel buku 

tanah 

Label barcode pada 

bundel buku tanah 

 

2 Kamis, 22/09/2022 Evaluasi Melakukan  

konsultasi dengan 

mentor 

Mendapatkan pengarahan 

terkait evaluasi 

kegiatanyang dilakukan 

selama masa habituasi 

 

3 Jumat, 23/09/2022 Monitoring dan 

evaluasi Pelaksanaan 

kegiatan 

Label barcode pada 

bundel buku tanah 

 

 

 

 

 

Mentor 
 

 

 

Peserta Latsar CPNS 

 
   

    

   
 

R. Indra Trikusuma, S. ST 
 

 Juliet Loppies, S.H 

NIP. 19850830 200804 1 004 
 

 NIP. 19970725 202204 2 001 
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Berikut terlampir uraian Realisasi dan output kegiatan disertai evidence 

Untuk Minggu Ke-IV masa Habituasi, ada 2 kegiatan yang dilakukan sebagai berikt: 

1. Membuat pelabelan pada bundel buku Tanah dengan menggunakan barcode (Buku Tanah 

Tahun 2007 di Desa Lorwembun dan Desa Alusi Bukjalim) 

Dalam tahapan kegiatan ini, Peserta Latsar CPNS membuat barcode pada setiap bundel 

Buku Tanah untuk Desa Lorwembun dan Desa Alusi Bukjalim. 

Terlampir evidence selama pelaksanaan pada tahap ini: 

 

 

Gambar Melakukan Entri Data Buku Tanah 

 

 

Gambar Barcode Desa Lorwembun dan ALusi Bukjalim Tahun 2007 

Setelah di buatkan G-drive dan mengisi data juga mengupload Buku Tanah kedua desa yang 

dijadikan sampel tersebut, dilanjutkan dengan membuatkan barcode (dilihat pada gambar 
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diatas barcode)  Desa Alusi Bukjalim dan Desa Lorwembun Tahun 2007 yang masing-

masing desa di buat 2 barcode  yang terdiri dari barcode  untuk mendapatkan data dalam 

bentuk excel (yang mana data tersebut terdiri dari setiap informasi yang terdapat pada Buku 

Tanah kedua desa) dan barcode  untuk mendapat data berupa pdf gambar Buku Tanah setiap 

Hak Milik yang terdapat dalam bundel Buku Tanah tersebut. 

 

 

Gambar Penempelan barcode pada Bundel Buku Tanah 

Setelah barcode dibuatkan, dilanjutkan dengan penempelan pada bundle Buku Tanah Desa 

Alusi Bukjalim dan Lorwembun Tahun 2007.  

 
Gambar Bundel Buku Tanah yang telah terbarcode 
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Gambar Tampilan Handphone ketika scan Barcode Desa Lorwembun 2007 

   
Gambar Tampilan Handphone ketika scan Barcode Desa Alusi Bukjalim 2007 
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Gambar   Tampilan Handphone hasil scan Barcode Desa Lorwembun 2007 

 
Gambar Tampilan Handphone hasil scan Barcode Desa Alusi Bukjalim 2007 
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2. Evaluasi 

Langkah akhir dalam masa habituasi aktualisasi ini adalah kegiatan evaluasi, yang dilakukan 

melalui 2 tahapan yaitu tahap konsultasi dengan Mentor/atasan dan melakukan monitoring 

dan evaluasi pelaksanaan kegiatan. Dalam konsultasi ini, Peserta Latsar CPNS diarahkan 

untuk mereview kembali kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan, apakah telah sesuai 

dengan rancangan ataukah tidak, dan dalam setiap tahapan-tahapan dapat dilakukan sesuai 

target atau tidak, juga efesiensi aktualisasi dalam mempermudah pekerjaan di Kantor 

tersebut. 

 

 

Gambar Monitoring dan evaluasi Pelaksanaan kegiatan Aktualisasi 

Selanjutnya Peserta Latsar CPNS melakukan monitoring dan mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan dan melakukan Analisa terhadap keberhasilan 

pelaksanaan aktualisasi tersebut yang kemudian akan dibuat dalam sebuah Laporan Akhir 

Aktualisasi. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI  

CPNS KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

  

Laporan Minggu Ke- : 4 (Tgl 19/09/2022 sd 23/09/2022) 

Nama  : Juliet Loppies 

N I P : 19970725 202204 2 001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak & Pendaftaran Kantah Kab. Kep. Tanimbar 

Judul Aktualisasi : Optimalisasi Pengelolaan Buku Tanah Melalui Digitalisasi Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kepulauan Tanimbar                

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Ket 

1 Senin, 19/09/2022 

Selasa, 20/09/2022 

Rabu, 21/09/2022 

Membuat pelabelan pada 

bundel buku Tanah 

dengan menggunakan 

barcode (Buku Tanah 

Tahun 2007 di Desa 

Lorwembun dan Desa 

Alusi Bukjalim) 

Membuat barcode 

tiap bundel buku 

tanah 

Label barcode pada 

bundel buku tanah 

 

2 Kamis, 22/09/2022 Evaluasi Melakukan  

konsultasi dengan 

mentor 

Mendapatkan pengarahan 

terkait evaluasi 

kegiatanyang dilakukan 

selama masa habituasi 

 

3 Jumat, 23/09/2022 Monitoring dan 

evaluasi Pelaksanaan 

kegiatan 
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 Juliet Loppies, S.H 
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